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KEMAMPUAN BEBAN PAJAK'TANGGUHAN DAN BEBAN PAJAK MASA KINI
DALAM MENDETEKSI MANAJEMEN LABA PADA INDEKS LQ-45 DI BURSA
EFEK INDONESIA

Zuhrotul Isnaini
Nurabiah
Sulaimiah

ABSTRACT

This study aimed to éxamine the ability of deferred tax expense and current tax
expense to detect earnings management conducted by companies listed in the
LQ-45 index of Indonesian Stock Exchange. This study use data per semester
during the year 2011 and resulted in 40 companies listed LQ-45 index. The result
of this study suggest that current tax expense and deferred tax expense have
simultenaous influence in detecting earnings management conducted by
companies listed in the LQ-45 index. However, either deferred tax expense and
current tax expense do not have partial influence in detecting earnings
management practice.

Keywords: Deferred tax expense, Current tax eéxpense, Earning Manajemen,
LQ-45 index

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin ketat ditengah kompleksitasnya
lingkungan bisnis menuntun perusahaan untuk memiliki keunggulan komparatif
agar tetap dapat bertahan dan memperoleh keuntungan. Manajer perusahaan
yang kinerjanya dinilai berdasarkan seberapa besar pencapaian laba pada
perusahaan yang dikelolanya memiliki kecendrungan menggunakan struktur
organisasi komplek untuk memanipulasi pelaporan keuangan dan untuk
memperkaya diri sendiri. Banyak perusahaan besar mengambil keuntungan dari

dibuat untuk menyembunyikan utang sedangkan EBK lainnya digunakan untuk
menciptakan transaksi fiktif_ atau mengubah pinjaman menjadi pendapatan
sehingga muncul dalam laporan keuangan Enron laba yYang seolah-olah dari
pendapatan perusahaan. Kejadian ini membuat kemarahan public karena

kerugian besar yang diderita oleh kreditor, investor dan karyawan Enron. Baker
(2005).
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Tindakan Manajemen memanipulasi informasi keuangan dengan
melaporkan laba yang dinaikkan atau dengan cara menyembunyikan utang
menjadi pendapatan mengindikasikan adanya praktik manajemen laba oleh
perusahaan Motivasi dilakukannya manajemen laba didorong oleh perspektif
informasi dan perspektif oportunistik. perspektif informasi merupakan motivasi
positif bahwa dengan dilakukannya manajemen laba manajer mencoba
memberikan ekspektasi tentang arus kas perusahaan di masa mendatang
sedangkan perspektif oportunistik merupakan motivasi negative yang
menanggap bahwa manajer memberikan informasi yang menyesatkan kepada
para pengguna laporan keuangan demi kepentingan pribadi. (Yulianti,2004).

Berbeda untuk kepentingan pajak, manajemen cendrung untuk
melaporkan laba kena pajak seminimal mungkin. Mills (dalam Ettredge, 2008)
menyatakan bahwa beda antara laba menurut akuntansi (book income) dan
laba/penghasilan menurut pajak (taxable income) dapat menunjukkan beda yang
besar. Hal ini dikarenakan prinsip akuntansi yang berterima umum menyediakan
manajer keleluasaan dalam pemilihan estimasi dan metode akuntansi
dibandingkan dengan ketentuan perpajakan yang hanya memberikan lebih
sedikit keleiuasaan. Selama ini, perusahaan dianggap sebagai lembaga yang
dapat memberikan.

Beban pajak tangguhan dan beban pajak kini yang merupakan komponen
pembentuk beban pajak pada laporan laba/rugi perusahaan. Beban pajak
tangguhan terjadi karena adanya perbedaan sementara (beda waktu) vyang
ditimbulkan oleh kebijakan akrual (discretionary accruals) tertentu yang
diterapkan sehingga terdapat suatu perbedaan waktu pengakuan penghasilan
atau biaya antara akuntansi dengan pajak misalnya dalam penyusutan aktiva
tetap. Beban pajak kini adalah beban pajak yang terjadi pada saat sekarang
yang merupakan hasil rekonsiliasi laba menurut akuntansi yang telah disesuaikan
dengan koreksi fiskal yang tergolong dalam komponen beda tetap (permanent
differences) sekaligus beda waktu (temporary differences).

Hawkins (1998) menjelaskan bahwa semakin besar persentase beban
pajak tangguhan terhadap total beban pajak perusahaan menunjukkan
pemakaian standar akuntansi yang semakin liberal. Semakin liberalnya standar
akuntansi yang digunakan semakin banyak asumsi dan judgement yang
menyebabkan semakin besar laba secara akuntansi. Philips, Pincus & Rego
(2003) menemukan bahwa beban pajak tangguhan dapat digunakan untuk
memprediksi manajemen laba yang dilakukan perusahaan dengan dua tujuan
yaitu menghindari penurunan laba dan menghindari kerugian.

Hasil penelitian Yulianti (2004) meneliti beban pajak tangguhan dalam
mendeteksi manajemen laba di Indonesia menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan memiliki kemampuan dalam mendeteksi laba. Penelitian yarng
dilakukan oleh Deviana dan Kiswara (2010) menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan dan beban pajak masa kini secara simultan memiliki kemampuan
mendeteksi manajemen laba. pada.saat seasoned equity offerings dengan
mengambil data per triwulan pada saat right issue sedangkan secara parsial
hanya beban pajak masa kini saja yang memiliki kemampuan mendeteksi
manajemen laba pada saat seasoned equity offerings.
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mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Untuk aapat masuk dalam pemilihan
kedalam LQ45.

2.3. Akuntansi Pajak
Akuntansi yang diterapkan sesuai dengan peraturan perpajakan disebut

akuntansi pajak. Akuntansi pajak merupakan bagian dari akuntansi komersial.
Akuntansi komersial disusun dan disajikan berdasarkan SAK, namun untuk
kepentingan perpajakan, akuntansi komersial harus disesuaikan dengan aturan
pajak yang berlaku di Indonesia. (Agoes ard Trisnawati, 2009). Adanya
perbedaaan standar ini menyebabkan terjadinya perbedaan pengakuan
penghasilan dan beban yang menyebabkan terjadinya perbedaan permanen dan
sementara.

Perbedaan permanen bersifat tetap, tidak akan sejalan dengan waktu
sehingga tidak menimbulkan biaya dan pendapatan pajak tangguhan. Hal ini
disebabkan karena adanya penghasilan yang merupakan obyek atau penghasilan
yang dikenakan pajak secara final dan adanya non deductible expense.Perbedaan
sementara adalah perbedaan yang terjadi akibat perbedaan waktu pengakuan
biaya atau pendapatan antara laba fiscal dengan laba akuntansi. Perbedaan ini
menimbulkan biaya atau pendapatan pajak tangguhan dalam laporan keuangan
perusahaan.

Beban pajak ada dua vaitu:

1. Beban pajak tangguhan ini mencerminkan besarnya beda waktu yang telah
dikalikan dengan suatu tarif pajak marginal Beda waktu timbu! karena adanya
kebijakan akrual (discretionary accruals) tertentu yang diterapkan sehingga
terdapat suatu perbedaan waktu pengakuan penghasilan atau biaya antara
akuntansi dengan pajak. Mengingat bahwa kebijakan akrual tersebut
merupakan cara manajer melakukan manajemen laba dan beban pajak
tangguhan ini merefleksikan kebijakan akrual tersebut dengan besaran beda
waktu yang dihasilkan, maka beban pajak tangguhan ini dijadikan suatu
ukuran dalam mendeteksi manajemen laba pada penelitian ini. Beban pajak
tangguhan yang dijadikan variabel dalam penelitian ini diperoleh dari beban
pajak tangguhan pada periode laporan keuangan dibagi dengan total aktiva
pada periode sebelumnya.

2. Beban Beban pajak masa kini, Adanya perbedaan antara prinsip akuntasi
dengan aturan perpajakan akan menimbulkan suatu selisih yang mencakup
komponen beda waktu dan beda tetap. Beban pajak kini adalah jumlah pajak
penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak pada satu periode.
Besarnya dihitung dari penghasilan kena pajak yang sebelumnya telah
memperhltungkan adanya beda tetap sekaligus beda waktu, dikalikan dengan
tarif pajak yang berlaku. Oleh karena perbedaan antara laba akuntansi dan

- penghasilan kena pajak merefleksikan tingkat kebijakan manajer dalam
memanipulasi laba menjadi lebih tinggi (Mills dalam Ettredge, 2008), maka
beban pajak kini yang menunjukkan efek dari nilai perbedaan tersebut (beda
tetap dan beda waktu) digunakan pula sebagai variabel independen yang akan
melengkapi beban pajak tangguhan dalam mendeteksi manajemen laba.
Beban pajak kini yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh dari beban
pajak kini pada periode laporan keuangan tertentu dibagi dengan total aktiva
periode sebelumnya.
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Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, Deviana dan Kiswara
(2010) meneliti kemampuan beban pajak tangguhan dan beban pajak kini dalam
deteksi manajemen laba pada saat seasoned equity offerings. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan dan beban pajak masa kini secara
simultan memiliki kemampuan mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned
equity offerings.

Philips, Pincus & Rego (2003) menemukan bahwa beban pajak tangguhan
dapat digunakan untuk memprediksi manajemen laba yang dilakukan
perusahaan dengan dua tujuan yaitu menghindari penurunan laba dan
menghindari kerugian. Sejalan dengan Yulianti (2004) penelitiannya mengenai
beban pajak tangguhan dalam mendeteksi manajemen laba di Indonesia hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki kemampuan
dalam mendeteksi laba.

H1: beban Pajak tangguhan dan beban pajak masa kini secara simultan
memiliki kemampuan mendeteksi manajemen laba

H2: beban pajak tangguhan dan beban pajak masa kini secara parsial memiliki
kemampuan mendeteksi manajemen laba

3. Metode Penelitian

3.1. Penyampelan

Perusahaan yang terdaftarkan di Bursa Efek Indonesia dan termasuk
dalam indeks LQ-45. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
beban pajak tangguhan dan beban pajak masa kini yang diambil secara per
semester selama tahun 2011. Ada 40 sample yang digunakan dari 45 perusahaan
yang terdapat dalam indeks LQ-45. Ha! ini terkait setiap semester terjadi
perubahan perusahaan yang termasuk dalam kategori LQ-45.

3.2. Definisi Operasional dan Pengukuran
3.2.1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah manajemen laba, model yang digunakan adalah
model Jones. Model Jones ini menggunakan model pertahun narnun karena
penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45
yang setiap semester berubah sehingga modelnya pun menggunakan per
semester. Adapun proksi dari Manajemen Laba adalah Discreationary Accruals
(DA) yang merupakan selisih antara Total Accrual (TAC) dengan
Nondiscreationary Accruals (NDA). Dimana: (Sulistyanto:224)

TAC = Net Income - Cash Flow from Operation,

NDA;]t = bO(l/TAi’t.l) =t bl‘(ASaIeS/TAi,t-l s ATRi’t) o+ bZ(PPEi,t / TAi,t-l)

Keterangan:

TAC: Total Accrual

TA: Total Aktiva

TR: Piutang Dagang

PPE: Gross property, Plant, and Equipment
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.2.2. Variabel Independen
.2.1.1. Beban pajak tangguhan

Beban pajak tangguhan ini mencerminkan besarnya beda waktu yang
telah dikalikan dengan suatu tarif pajak marginal. Beda waktu timbul karena
adanya kebijakan akrual (discretionary accruals) tertentu yang diterapkan
sehingga terdapat suatu perbedaan waktu pengakuan penghasilan atau biaya
antara akuntansi dengan pajak.

3
3

3.2.1.2. Beban Pajak Kini

Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas
penghasilan kena pajak pada satu periode. Besarnya dihitung dari penghasilan
kena pajak yang sebelumnya telah memperhitungkan adanya beda tetap
sekaligus beda waktu, dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku.

3.3. Metoda Analisis Data

3.3.1. Analisa Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan
datakuantitatif dengan tujuan untuk menggambarkan data-data tersebut. Dalam
penelitianini statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan profil data sampel,
yaitu nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, standar deviasi dari data-data
yang akan dianalisa.

3.3.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji dan mengetahwkelayakan atas
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga digunakan
untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan di dalammodel ini
benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas, gejala
multikolinearitas, dan gejala autokorelasi.Serta untuk memastikan bahwa data
yang dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali, 2006).Uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

3.3.3. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Regresi linier berganda
yaitu suatu teknik analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Model matematis dari analisis
regresi berganda adalah:

Y = C|+81X1+BZX2+e
Di mana:

Y : ManajemenLaba

a : Konstanta

B; .Koefisien variabel ke i
X, : Beban Pajak Tangguhan i
X, : Beban Pajak Masa Kini
e : Kesalahan baku
Toleransi kesalahan (a) yang ditetapkan sebesar 5% dengan signifikansi
sebesar 95%.

7:5



Zulirotul Isnaini Nurabiah, Sulaimiah : Kemammm Beban Pajak Tangeouhan ..

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Berdasarkan distribusi sampel penelitian beban pajak tangguhan, beban
pajak masa kini dalam mendeteksi manajemen laba dengan menggunakan
sample pada perusahaan yang termasuk kategori LQ-45 terdapat 40 sample yang
dapat digunakan selama 2 semseter 2011. Dalam penelitian ini mnggunakan
model Jones. Model Jones menggunakan Discretionary Accruals (DA) sebagai
proksi dari variabel manajemen laba. Langkah-langkah dalam menghitung
Discretionary Accruals (DA) sebagai berikut: (Sulistyanto: 224-225)

Langkah I:

Menghitung nilai Total Akrual (TAC) yang merupakan selisih dari laba
bersih dengan arus kas operasi setiap perusahaan dan setiap periode
pengamatan dan setiap tahun pengamatan.

Langkah II:

Menghitung nilai Nondiscretionary Accruals (NDA) sesuai dengan rumus
dengan terlebih dahulu melakukan regresi linear sederhana terhadap:
TAG,/TA,; = bo(1/TAy;) + DI(AREV,y/TA (1) + BoPPE s / TA, 5.1) 4 5 sebagai

variabel dependen
1/ Tpipa, ASaleg ./ Tairy, dan PPeit / Tair-1 Sebagai variabel independennya.
NDAi,t = bO(l/TAi,t_l) &+ bl(‘saIES/TAi,t_l = ATRi,t) S bz(PPEi‘t / TAi,t-l)
Langkah III: ‘ .

Menghitung nilai Discretionary Accruals, yeitu selisih antara Total Accruals
(TAC) dengan Nondiscretionary Accruals (NDA).

4.2. Analisis Data
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi suatu

data. Guna memperoleh gambaran deskriptif yang menyeluruh maka uji statistik
ini dilakukan. Berikut merupakan hasil analisis deskriptif.

‘Tabel 4.1,
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DA 40| -1.9068373E9 2.4773223E6 -2.377616168E8 4.0047632276
BPTG 40| -9.7000000E8 2.7360000E11 6.818098524E9| 4.3263785314E!
BPK 40| -1.7556014E8 "3.7809200E12 9.914603625E10| 5.9778014799E}
Valid N 40
listwise)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan table 4.1, menunjukkan bahwa DA (D/'scretionary Accruals)

terkecil adalah -1.9068373E9, B
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9.7000000E8 dan BPK (Beban Pajak Kini) terkecil sebesar -1.7556014E8. DA
terbesar adalah 2.4773223E6, BPTG terbesar sebesar 2.7360000E11 dan BPK
terbesar sebesar 3.7809200E12. Sedangkan untuk nilai rata-ratanya, DA sebesar
-2.377616168ES8, BPTG sebesar 6.818098524E9, dan BPK  sebesar
9.914603625E10. Untuk standar deviasi, nilai standar deviasi DA vyaitu
4.0047632276E8, BPTG sebesar 4.3263785314E10, dan BPK sebesar
5.9778014799E11,-

4.2.2.Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk menguji validitas dari hasil analisis
regresi linier. Adapun pengujian yang digunakan adalah uji normalitas, uji
multikolonearitas dan uji heteroskedastisitas.

4.2.2.1. Uji Normalitas

Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati
normal. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S), dengan ringkasan hasil analisis sebagaimana yang disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.2 One-Sample Kolmogorov-Smirnecv Test

DA BPTG BPK

N 40 40 40
Normal Mean -2.377616168E8| 6.818098524E9| 9.914603625E1
Parameters®?® 0
Std. Deviation| 4.0047632276E| 4.3263785314E| 5.9778014799E

8 10 151

Most Extreme Absolute .279 537 .516
Differences Positive 274 .537 .516
Negative -.279 -.429 -.434

Kolmogorov-Smirnov Z 1.764 3.395 3.261
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 .000 .000

Sumber: data diolah

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2. didapatkan nilai signifikansi dari Uji
Kolmologcrov-Smirnov (Uji K-S) masing-masing yaitu: DA sebesar 0,004, BPTG
sebesar 0,000, dan BPK sebesar 0,000. Angka tersebut Ilebih rendah
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa sebaran data menunjukkan penyimpangan dari kurva
normalnya yang berarti bahwa sebaran data tidak memenuhi asumsi normalitas.
Karena data tidak normal maka harus ditransformasikan agar menjadi normal.
Setelah ditransformasi datanya dan dilakukan uji Kolmologorov-Smirnov (Uji K-
S) kembali serta dideteksi dengan adanya data outlier dan hasilnya adalah:
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Tabel 4.3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TBPTG TDA TBPK

N 20 38 19
Normal Parameters®® Mean 12.1869 7.8341| 5.9122

Std. 4.39720| 1.00591| .85049

Deviation
Most Extreme Absolute .180 .159 .140
Differences Positive .180 .120 .140

Negative -.140 -.159 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .807 .978 .609
Asymp. Sig. (2-tailed) 583 .294 .853

Sumber: data diolah

Hasil uji normalitas dari data yang sudah ditransformasi pada tabel 4.3
didapatkan nilai signifikansi dari Uji Kolmologorov-Smirnov (Uji K-S) masing-
masing yaitu: TDA sebesar 0,294, TBPTG sebesar 0,533, dan TBPK sebesar
0,853. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%
(0,05). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebaran data tidak
menunjukkan penyimpangan dari kurva normalnya yang berarti bahwa sebaran
data memenuhi asumsi normalitas.

4.2.2.2.Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas penelitian. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Ada tidaknya
korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka
dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel bebas dan sebaliknya
(Ghozali, 2006:92). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Multikolonieritas

Model Standar
Unstandardiz| dized
ed Coeffici
Coefficients ents Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.302| .234 -1.291| .244
Zscore(TBPK) | -.275 .198 -.4341-1.390| .214 .580 1.723
Zscore(TBPT |-.667| .450 -.462|-1.483| .189 .580 1.723
G)

Sumber: data diolah

78

Be
terjadi ¢
(varianc

4.2.2.3.

P
varian n
Pengujia
hetercsk
penelitia
pola yar
sumbu Y
dilihat p:

Regression Studentized Residual

Sumber:

De¢
terjadi h
tidak ads
pada sun

4.3. A

terhadap
dengan |
lampiran.



v

|

NN
| B2

Yo Yt Mtne

of
k.)lon) Vol. 11, No.2, [ »sember 2012

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
terjadi gejala multikoloniearitas karena tidak satupun yang memiliki nilai VIF
(variance inflation factors) > 10 dan nilai toleran < 0,10. (Ghozali, 2006:92).

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan
varian masing-masing variabel bebas X; dan X, terhadap variabel terikat (Y).
Pengujian  homogenitas terhadap variabel penelitian  digunakan uji
heteroskedastisitas. Deteksi terhadap masalah heteroskedastisitas pada
peneiitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik plot , dimana jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y A, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian dapat
dilihat pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Zscore(TDA)
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Sumber: data diolah

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari Uji Multikolonieritas dimana jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y , maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3. Analisa Regresi

Untuk dapat mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen maka digunakanlah analisis regresi berganda
dengan bantuan perangkat program SPSS yang secara rinci disajikan pada
lampiran.
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Tabel 4.5 Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .813° .661 .549 .54137821
Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 4.5. besarnya adjusted R? adalah 0.549, hal ini berarti
54,9% variasi TDA dapat dijelaskan oleh variasi ke dua veriabel independen
TBPTG dan TBPK, sedangkan sisanya 45,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain di luar model. Adapun koefisien-koefisien regresi secara parsial seperti tabel
berikut:

Tabel 4.6 Koefisien-koefisien Hasil Perhitungan Analisa Regresi Linier

4.4. Anc

1. Uji Si
U
antara
memban
Dari hasi

Model

1

Berganda
Model Standar
Unstandardiz| dized
ed Coeffici
Coefficients ents Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta T Sig. |Tolerance VIF
1 (Constant) -.302| .234 -1.291( .244
Zscore(TBPK) | -.275| .198 -.434(-1.390| .214 .580 1.723
Zscore(TBPT |-.667| .450 -.462(-1.483| .189 .580 1.723
G)

a. Dependent Variable: Zscore(TDA)
Sumber: data diolah

Dari tabel 4.6. terbentuk persamaan regesi linier barganda sebagai
berikut:

Y = -0.302 -0.667.X,- 0.275 X,

TDA = = - 0.302 - 0.667 TBPTG — 0.275TBPK

Berikut ini penjelasan berdasarkan persamaan regresi linier berganda
yang terbentuk:

1. Konstanta maupun koefisien variabel-variabel independen memiliki nilai
negatif. Hal ini menandakan bahwa persamaan regresi linier berganda
tersebut tidak memiliki hubungan yang searah yang berarti manajemen laba
tidak akan berubah searah dengan timbulnya beban pajak tangguhan dan
beban pajak kini.

2. Variabel beban pajak tangguhan (X;) tidak memiliki hubungan searah
dengan penetapan manajemen laba (Y) dengan nilai koefisien regresi
sebesar -0,667. Hal ini. berarti semakin besar beban pajak tangguhan (x,).
yang dimiliki sebuah perusahaan maka semakin kecil Manajemen Laba (Y)

3. Variabel beban pajak kini (X;) tidak memiliki hubungan searah dengan
penetapan manajemen laba (Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0,275. Hal ini berarti semakin besar beban pajak kini (X,) yang dimiliki
sebuah perusahaan maka semakin kecil Manajemen Laba (Y)
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4.4. Analisa Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji Statistik F)
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variabel

dependen,

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan
independen

yaitu dengan

membandingkan probabilitas value (p value) dengan taraf signifikansi 5% (0,05).
Dari hasil analisis didapatkan model regresi linier berganda sebagai berikut:
Tabel 4.7. ANOVA Regresi

Model Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
1 Regression 3.436 2 1.718 5.862 .039°
Residual 1.759 6 .293
Total 5.195 8

Sumber: data diolah

Dari hasil uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 5.862
dengan signifikansi 0.039. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Manajemen Laba atau dapat
dikatakan bahwa beban pajak tangguhan dan beban pajak kini secara bersama-
sama berpengaruh terhadap manajemen laba.

2. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Uji t

Model Standar
Unstandardiz| dized
ed Coeffici
Coefficients ents Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.302| .234 -1.291| .244
Zscore(TBPK) | -.275| .198 -.4341-1.390| .214 .580 1.723
Zscore(TBPT | -.667| .450 -.462|-1.483| .189 .580 1.723
G) .

Sumber: data diola

Dari tabel 4.8. variabel independen yang dimasukkan k dalam model
regresi, variabel TBPK dan TBPTG tidak signifikan hal ini dilihat dari probabilitas
signifikan untuk TBPK sebesar 0.214 dan TBPTG sebesar 0.189 dan keduanya
jauh di atas 0.05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel TDA (Manajemen
Laba) tidak dipengaruhi oleh TBPTG (Beban Pajak Tangguhan) dan TBPK (Beban
Pajak Kini)

81



Zulrotul Isnaini, Nurabial, Sulaimiali : Kemampuan Beban Pajak Tangguhan ...

4.5. Interpretasi Hasil
1. Beban Pajak tangguhan dan beban pajak masa kini secara simultan
memiliki kemampuan prediksi manajemen laba

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, diketahui bahwa bahwa beban
pajak tangguhan dan beban pajak kini secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap manajemen laba. Beban pajak tangguhan dan beban
pajak kini, yang merupakan gambaran adanya perbedaan prinsip akuntansi dan
perpajakan serta merupakan xomponen-komponen pembentuk beban pajak
dalam laporan laba/rugi perusahaan, secara bersama-sama dikatakan
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.(Deviana dan Kiswara, 2010).
Oleh karena itu hipotesis 1, yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan dan
beban pajak kini secara bersama-sama dapat mendeteksi manajemen laba
diterima.

Hasil penelitian ini  konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Deviana dan Kiswara (2010), Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa beban
pajak tangguhan dan beban pajak masa Kkini secara simultan memiliki
kemampuan mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity offerings.

2. Beban pajak tangguhan dan beban pajak masa kini secara parsial
memiliki kemampuan prediksi manajemen laba

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel beban
pajak tangguhan (X;) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (Y). Hal ini
dapat dilihat bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
mampu mendeteksi manajemen laba ditolak. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Deviana dan Kiswara (2010), bahwa beban pajak
tangguhan mampu mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity
offerings ditolak. Yuskar dkk (2003); hasil penelitiannya bahwa tidak terdapat
bukti yang kuat untuk mendukung terjadinya praktek earning management pada
tahun 1999 . Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yulianti
(2004), hasil penelitiannya bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh
positif terhadap probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba untuk
menghindari kerugian . Phillips, Pincus, Rego, wan (2002), hasil penelitiannya
bahwa beban pajak tangguhan berguna untuk mendeteksi manajemen laba guna
menghindari penurunan laba dan menghindari kerugian, namun tidak demikian
dengan memenuhi perkiraan analis pasar.

Sedangkan variabel independen beban pajak kini (X;) tidak berpengaruh
terhadap Manajemen Laba (Y). Beban pajak kini mampu mendeteksi
kemungkinan karena beban pajak kini merefleksikan penghasilan kena pajak
yang merupakan hasil rekonsiliasi beda waktu sekaligus beda tetap terhadap laba
menurut akuntansi. Namun hal ini perlu adanya pembuktian kembali mengingat
beban pajak kini tidak secara langsung merefleksikan beda antara akuntansi dan
pajak. Hal ini dapat dilihat bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa beban
pajak kini mampu-mendeteksi manajemen laba ditolak. Hasil ini tidak. sesuai
yang dilakukan oleh Deviana dan Kiswara (2010) bahwa beban pajak kini mampu
mendeteksi manajemen laba pada saat seasoned equity offerings diterima.
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5. Simpulan dan’'Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya
diperoleh kesimpulan:
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut: pertama, secara parsial beban pajak tangguhan dan beban pajak kini
tidak berpengaruh dalam mendeteksi manajemen laba pada indeks LQ-45; dan
kedua secara simultan beban pajak tangguhan dan beban pajak. kini
berpengaruh dalam mendeteksi manajemen laba pada indeks LQ-45.
5.2. Saran

Mengingat adanya keterbatasan maupun kekurangan dalam peneltiar ini,
maka saran untuk penelitian berikutnya antara lain: pertama, menggunakan
sampel yang lebih banyak lagi tidak terbatas pada perusahaan yang masuk
indeks LQ-45 dan periode laporan keuangan tidak satu tahun saja tetapi
beberapa tahun untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal; kedua,
menggunakan indikator manajemen laba yang memasukkan komponen current
accruals juga noncurrent accruals sehingga dapat menjadi indikator terbaik untuk
variabel dependen manajemen laba serta menggunakan model manajemen laba
selain model Jones; ketiga, membandingkan antar semester dengan beberapa
tahun yang digunakan pada timeline guna memperoleh gambaran yang lebih
detail mengenai aktivitas manajemen laba yang mungkin terkonsentrasi pada
semesteran tertentu saja; terakhir menggunakan variabel kontrol, seperti CFO
(arus kas operasi perusahaan), ROA (Return on Assets), pengungkapan
perusahaan, dsb.
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